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1.1  Latar Belakang

Kebutuhan nutrien (zat yang diperlukan oleh organisme untuk hidup,

tumbuh dan berkembang) pada tanaman sangatlah penting seperti halnya dengan

a-dan hewamsuntuk tumbuh dan berkembang, tanaman perlu sejumlah

- nitrogen(N), besi (Fe), potassium (K), klorida (ClI), fosfor
, sulfur (S), nikel (Ni), sefig=«Zn), dan kalsigim (Ca).

Potassium (K) ialah kalium nutrisi yang

dibutuhkan oleh semua tanaman
dengan jumlah besar berfungsi pengontr? dalam pertumbuhan. Elemen ini
a

secara alami terdapat di dalam tanah, air, laut, tumbuhan, hewan, dan manusia.
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Kalium'iala a:K ieﬁ}hWAtNGdapat di bumi,

yang dapat digunakan:sebagai pupuk baik dalam bentuk tunggal maupun

dikombinasikan dengambahamimakanan tumbuhan lainnya.

(K2504) ialah sala su alium di bidang agrikultural, terutama
bagi tanaman pertanian yang sensitif.terhad prida. Kalium sulfat jugastimber
sulfur terlarut yang juga merupakan atu eleme grdalam pupuk
walau jumlahnya masih sedikit dibandingkar ejauh_ini dungan
kalium dan sulfur dalam pupuk diperoleh dari dekomposisi ganda KCI dengan
beberapa garam yang mengandung MgS0+ seperti :

1. kainite (KCI. MgSO04.3H20)

2. langbeinite (K2504.2MgS04)
3. Leonite (K2504.MgS04.4H20)
4

. schoenite (K2504.MgS04. 6H20).



Mengingat harga KCI semakin mahal dan sumber MgSOs+ di dunia
semakin sedikit, maka perlu dipikirkan suatu proses baru tanpa menggunaakan
bahan baku yang konvensional. Diketahui begitu pentingnya pupuk untuk
tanaman maka dari itu salah satu faktor penting juga adalah pada proses produksi
pupuk yang baik, bahan baku yang aman dan sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Untuk itu perlu adanya pengendalian mutu untuk mengetahui, mengukur,

aYe

pada proses produksi pupuk agar terciptanya produk pupuk

alitas.

Pengendalian mutu ataw.sering disebut’juga Quality Control merupakan
sebuah proses penelitian produk yang” dilakukan perusahaan selama proses
produksi yang berlangsung guna menjaga s?)qta memperoleh kualitas produk yang

telah ditentukan kriteria serta standarnyal Berbagai kegiatan dilakukan dalam
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pupuk. Pada bidang t aia, Timuraya menghasilkan asam sulfat (H2504),

aluminium sulfat (412(S04)s), da am sulfamat HOSO2NH2), pada bidang

industri pupuk, menghasilkan ammeniu A) dan potassium sulfat(ZK)
dan di PT TIMURAYA dalam rangkale oduksi pupd at'juga tahap
reaksi kimia pada proses produksi.

Reaksi kimia adalah suatu proses di mana suatu zat atau reaktan diubah
menjadi zat yang berbeda dan disebut dengan produk. Secara sederhana reaksi
kimia adalah perubahan reaktan menjadi produk, sehingga sering juga disebut
dengan perubahan kimia. Adapun tanda-tanda reaksi kimia seperti perubahan
warna, perubahan suhu, munculnya gas, perubahan rasa, munculnya endapan,

dan perubahan volume.



Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode DMAIC yang
merupakan prosedur pemecah masalah terstruktur yang banyak digunakan dalam
peningkatan kualitas dan proses serta diagram pareto dengan bantuan check sheet
untuk menjawab masalah penelitian terkait pengendalian mutu, merupakan salah
satu alat dari QC 7 Tools yang sering digunakan dalam hal pengendalian mutu.
Pada dasarnya diagram pareto menunjukan masalah berdasarkan urutan
banyaknya jumlah kejadian. Urutan mulai dari jumlah masalah yang paling

banyak sampai yang paling sedikit terjadi. Dalam grafik ditunjukan dengan

batang grafik tertinggis(paling kiri) hingga grafik terendah (paling kanan).
Diag paretorjuga«merupakansalah satu alat yang dipakai oleh Metodelogi Six
sigma dalam tahap definisi.

Sampai saat ini di PT TIMURAYA belum ada yang melakukan penelitian
tentang pengendalian mutu serta peningkaﬁfjalitas produk dan pemasalahan

terkait penentuan kadar pupuk_kalium_sulfate yang selalu dibawah standar

seharusnya yaitu batas imal a I L maksimal

1,8% yang sering t dal r p 1, rsebut selalu
wah standar keten erusahaan a Ita Ingin disesuaikan
TIMURAYA sangat
jaga m uknya agar-bisa memu rkonsumen.
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pduksi, li roduk dengan

pada proses prod pU kalium sulfate, dilakukannya penelitian dengan judul

) apa yang kons an

terkait p
menggunaka
“Analisis Pengenda kerhadap Reaksi Kimia Pada Proses Produksi
Pupuk Kalium Sulfate D Depa Potassium Sulfate Studi Kasus DigPT
TIMURAYA”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah ditt maka umusan
masalah adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses produksi pupuk kalium sulfate?
2. Bagaimana reaksi kimia pada proses produksi pupuk kalium sulfate?
3. Bagaimana pengendalian mutu pada proses produksi pupuk kalium
sulfate?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Mengetahui proses produksi pupuk kalium sulfate.
2. Mengetahui reaksi kimia pada proses produksi pupuk kalium sulfate.
3. Mengetahui pengendalian mutu pada proses produksi pupuk kalium
sulfate.

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitiamyang dilakukan fokus pada rumusan masalah yang telah
dituli pelumnya batasan
Jenelitianini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan di PT TIMURAYA.
2. Meneliti reaksi kimia pada proses

maka

asalah yang digunakan dalam

joduksi pupuk kalium sulfate.
3. Metode yang di g nakan adalah di pareto.
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